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ABSTRAK  

Jessika Manora, 2025. “Perundungan dalam Novel Namaku Alam Karya Leila S. 

Chudori” Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, 

Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) perundungan yang 

terjadi di lingkungan sekitar dalam novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori, 

(2) perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah dalam novel Namaku Alam 

karya Leila S. Chudori serta (2) karakteristik yang mendorong pelaku melakukan 

perundungan dalam novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian sastra dengan metode deskriptif. 

Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau kalimat yang 

mengindikasikan perundungan. Sumber data penelitian adalah novel Namaku 

Alam karya Leila S. Chudori yang terbit pada tahun 2023. Teknik pengumpulan 

data yaitu membaca dan memahami novel, menandai data, dan menginventarisasi 

data perundungan dalam novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori ke dalam 

format. Teknik penganalisisan data yaitu mengindentifikasi dan mengklasifikasi 

data, menginterpretasikan dan menganalisis data, menyimpulkan hasil analisis 

data, dan melaporkan hasil analisis data dalam bentuk skripsi. 

Hasil penelitian yang ditemukan dalam novel Namaku Alam karya Leila S. 

Chudori adalah (1) perundungan yang terjadi di lingkungan sekitar dalam bentuk 

(a) perundungan verbal (b) perundungan fisik (2) perundungan yang terjadi di 

lingkungan sekolah dalam bentuk (a) perundungan verbal (b) perundungan fisik 

dan (3) karakteristik yang mendorong pelaku melakukan perilaku perundungan 

yaitu (a) keinginan untuk menunjukkan kekuatan, dominasi, dan kontrol pada 

orang lain serta (b) keinginan untuk mendapatkan gengsi atau penghargaan secara 

sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Novel adalah karya sastra yang berbentuk prosa. Isi yang terdapat di dalam 

novel lebih panjang dan kompleks dari isi cerpen yang mengekspresikan sesuatu 

tentang kualitas atau nilai pengalaman manusia. Cerita yang diciptakan pengarang 

di dalam novel berkaitan dengan peristiwa penting yang terjadi di dalam hidup 

manusia dan dalam suatu situasi. Dalam sebuah novel mengangkat masalah-

masalah yang terjadi di lingkungan masyarakat. Hal ini yang menimbulkan ide 

seorang pengarang untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam bentuk karya 

fiksi. Permasalahan tersebut dapat dilihat dari cerita kehidupan para tokoh dengan 

menonjolkan watak pelaku dalam setiap peristiwa.  

Di dalam novel, salah satu permasalahan kehidupan yang sering ditulis  

menjadi sebuah karya adalah perundungan. Menurut Olweus (dalam Aulia, Farah., 

dkk 2021:2) perundungan sebagai perilaku negatif yang dilakukan secara berulang 

sepanjang waktu yang dilakukan oleh seseorang pada orang lain. Perundungan 

juga disebut sebagai pengintimidasian atau penyalahgunaan kekerasan terhadap 

seseorang individu atau kelompok yang lebih lemah. Besarnya angka pelaku 

perundungan dibandingkan angka korban perundungan merupakan indikator 

bahwa perundungan dilakukan oleh beberapa orang dengan korban yang tidak 

sebanding dengan kelompok yang melakukan perundungan tersebut. 

Perundungan adalah perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang oleh individu atau kelompok terhadap individu lain yang dianggap lebih 
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lemah dan bertujuan untuk menyakiti korban secara mental dan fisik. Perilaku 

agresif tersebut dapat dikatakan perundungan jika memenuhi ciri-ciri seperti; 

Pertama, perilaku ditujukan untuk menyakiti seseorang atau individu. Kedua, 

perilaku tersebut dilakukan secara berulang-ulang. Ketiga, perilaku terjadi pada 

relasi interpersonal dan melibatkan adanya ketidakseimbangan kekuasaan antara 

pelaku dan korban. Menurut Askew dan Rigby (dalam Aulia, Farah., dkk 2021:2) 

perundungan juga dijelaskan sebagai bentuk keinginan untuk menguasai dan 

dominasi terhadap orang lain dan perilaku menyerang secara psikologis dan fisik, 

pada individu atau kelompok yang lebih lemah.  

Permasalahan perundungan sudah dibahas di dalam undang-undang yang ada 

di Indonesia. Pasal 76 UU no. 35 tahun 2014 menyebutkan bahwa setiap orang 

dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh atau turut serta 

melakukan kekerasan terhadap anak. Siapa saja yang melanggar larangan ini, 

diancam dengan pidana paling lama 3 tahun 6 bulan dan denda paling banyak 

sebesar Rp. 72.000.000,00. Melansir dari kpai.go.id, Jakarta, KPAI telah 

menerima laporan pengaduan sebanyak 3.877 kasus, yang di antaranya terdapat 

329 kasus laporan pengaduan mengenai kekerasan pada lingkungan satuan 

pendidikan, dengan aduan tertinggi yaitu; anak korban bullying/perundungan 

(tanpa laporan polisi), anak korban kekerasan seksual, anak korban kekerasan 

fisik/psikis, anak korban kebijakan, serta anak korban pemenuhan hak fasilitas 

pendidikan, (Pusdatin KPAI, 2023). Lebih lanjut, KPAI hingga Maret 2024 telah 

menerima pengaduan pelanggaran perlindungan anak sebanyak 383 kasus, dan 

34% dari data kasus tersebut terjadi di lingkungan satuan pendidikan. 
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Laila Salikha Chudori lahir di Jakarta, 12 Desember 1962, dikenal oleh 

pembacanya sebagai Leila S. Chudori. Beliau adalah penulis Indonesia yang 

menghasilkan berbagai karya cerita pendek, novel dan skenario drama televisi. 

Leila S. Chudori merupakan putri dari Mohammad Chudori, seorang wartawan 

senior di Kantor Berita Antara dan Jakarta Post. Lingkungan keluarga yang kental 

dengan dunia jurnalistik memberi pengaruh besar pada pembentukan wawasan 

dan kepekaan sosialnya. Pengalaman belajar di luar negeri memperluas 

perspektifnya terhadap isu-isu sosial, politik, dan kemanusiaan yang menjadi tema 

penting dalam karya-karyanya. Salah satu novel terbarunya adalah novel Namaku 

Alam yang terbit pada tahun 2023. Dalam novel Namaku Alam karya Leila 

Salikha Chudori, isu politik yang diangkat berpusat pada dampak politik orde baru 

terhadap kehidupan individu dan keluarga, khususnya melalui stigma dan 

diskriminasi yang dialami keluarga korban peristiwa 1965. Novel ini juga 

mengangkat politik kekuasaan yang represif, di mana aparat negara dan individu 

yang memiliki hubungan dengan kekuasaan dapat menentukan nasib seseorang di 

luar mekanisme hukum yang adil. 

Kekuasaan politik membentuk stigma sosial yang kemudian menjadi sumber 

perundungan yang terjadi pada novel Namaku Alam karya Leila Salikha Chudori. 

Novel ini menceritakan tentang seorang laki-laki bernama Sagara Alam yang 

menggambarkan kehidupan masa lalu keluarga penuh dengan penderitaan. 

Penderitaan itu terjadi saat ayahnya menghilang karena dianggap terlibat salah 

satu partai komunis atau PKI. Selama ayahnya menghilang dari tahun 1965-1968, 

hampir setiap minggu para aparat berseragam datang kerumahnya untuk 
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menanyakan keberadaan ayahnya. Hingga pada tahun 1970, saat Alam berumur 5 

tahun, aparat berseragam datang dengan masing-masing membawa senapan berisi 

peluru mematikan dan peluru karet. Dihadapan mereka ayahnya berlutut dengan 

kepala ditutup sehelai karung dan kedua tangannya diikat ke belakang akan 

dieksekusi dan dihukum mati.  

Pada novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori, perundungan yang dialami 

Sagara Alam merupakan menifestasi dari stigma sosial yang melekat pada 

keluarganya akibat peristiwa 1965. Alam, yang tumbuh dalam lingkungan yang 

masih terbebani oleh trauma masa lalu, menjadi sasaran perundungan di sekolah 

karena status keluarganya yang dianggap sebagai keluarga tahanan politik. Ia 

dikucilkan dari pergaulan teman-temannya, tidak diikutsertakan dalam kegiatan 

kelompok, dan diabaikan dalam interaksi sosial.  

Sehubungan dengan pernyataan di atas, maka peneliti ingin memfokuskan pada 

teori sosiologi sastra. Menurut Damono (1978:6) sosiologi adalah telaah yang 

objektif dan ilmiah tentang manusia dalam masyarakat; telaah tentang lembaga 

dan proses sosial. Sosiologi mencoba mencari tahu bagaimana masyarakat 

dimungkinkan, bagaimana ia berlangsung, dan bagaimana ia tetap ada. Teori 

sosiologi sastra mendukung penelitian ini dalam mengkaji permasalahan 

perundungan di masyarakat.  

Berdasarkan pemaparan di atas, alasan peneliti memilih novel Namaku Alam, 

karena peneliti bermaksud mengkaji tentang potret perundungan pada novel 

tersebut, novel Namaku Alam menceritakan tentang kehidupan sosial yang 

berkaitan dengan pendekatan sosiologi sastra. Selain itu alasan peneliti memilih 
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novel Namaku Alam karena di dalam novel tersebut menceritakan tentang 

perundungan. Novel Namaku Alam menarik untuk diteliti terutama untuk 

mengetahui bagaimana bentuk perundungan pada tokoh yang ada di lingkungan 

sekitar, lingkungan sekolah, dan karakteristik yang mendorong pelaku melakukan 

perundungan dalam novel tersebut.  

Penelitian sebelumnya yang pernah ada adalah Potret Perundungan dalam 

Novel Alaskaletta Karya Didik Sabrullah yang dilakukan oleh Azizah (2020). 

Penelitian tersebut menjelaskan bagaimana bentuk, faktor penyebab, dan dampak 

yang terjadi akibat perundungan. Penelitian potret perundungan dalam novel 

Namaku Alam menjelaskan bagaimana perundungan yang dilakukan masyarakat 

dalam lingkungan sekitar, lingkungan sekolah, dan karakteristik yang mendorong 

pelaku melakukan perundungan. Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

pembelajaran yang tidak hanya tertuju kepada korban perilaku perundungan, 

tetapi juga dapat menjadi pelajaran terhadap pelaku perundungan. Penelitian ini 

penting dilakukan untuk menyuarakan pentingnya perlindungan terhadap korban 

perundungan dan menunjukkan dampak dan sanksi buruk terhadap pelaku 

perundungan. Selain itu, alur dan jalan cerita pada novel ini menjadi salah satu 

alasan penulis untuk mengangkat penelitian dengan judul Potret Perundungan 

dalam Novel Namaku Alam Karya Leila S. Chudori. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini difokuskan pada 

perundungan dalam novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori. Masalah yang 
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akan dikaji adalah perundungan yang terjadi di lingkungan sekitar, lingkungan 

sekolah, dan karakteristik yang mendorong pelaku melakukan perundungan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang telah disebutkan 

sebelumnya, permasalahan dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk 

pertanyaan, yaitu bagaimana perundungan dalam novel Namaku Alam karya Leila 

S. Chudori? 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas pertanyaan penelitian dalam penelitian 

ini, sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah perundungan yang terjadi di lingkungan sekitar pada novel 

Namaku Alam karya Leila S. Chudori?  

2. Bagaimanakah perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah pada novel 

Namaku Alam karya Leila S. Chudori? 

3. Bagaimanakah karakteristik yang mendorong pelaku melakukan perilaku 

perundungan pada novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian dapat diuraikan 

sebagai berikut.  

1. Mendeskripsikan perundungan yang terjadi di lingkungan sekitar pada novel 

Namaku Alam karya Leila S. Chudori. 

2. Mendeskripsikan perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah pada novel 

Namaku Alam karya Leila S. Chudori. 
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3. Mendeskripsikan karakteristik yang mendorong pelaku melakukan perilaku 

perundungan pada novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki keunggulan teoretis dan praktis yang terkandung 

didalamnya. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bagian dari pengembangan 

teori struktural dan teori sosiologi sastra yang digunakan untuk mengkaji novel. 

Di samping itu, teori sosiologi sastra yang digunakan dalam penelitian ini 

berupaya untuk mendeskripsikan perilaku-perilaku perundungan yang terkandung 

di dalam karya sastra khususnya prosa.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis dapat berguna bagi mahasiswa sastra, guru, dan 

dosen beserta peserta penggiat sastra. Bagi mahasiswa sastra, penelitian ini dapat 

menjadi referensi penelitian yang mempermasalahkan perilaku perundungan 

dalam karya sastra. Bagi guru dan dosen, penelitian ini dapat menjadi referensi 

bahan ajar atau model analisis karya sastra. Bagi penggiat sastra, penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan rujukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori merupakan sebuah novel yang 

menceritakan tentang kehidupan Sagara Alam yang harus menjalankan 

kehidupannya dengan stigma negatif yang melekat pada keluarganya karena 

ayahnya yang dianggap sebagai pengkhianat negara dan ditembak mati pada tahun 

1970. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa novel 

Namaku Alam karya Leila S. Chudori merepresentasikan berbagai bentuk 

perundungan, baik perundungan yang terjadi di lingkungan sekitar, lingkungan 

sekolah, maupun karakteristik yang mendorong terjadinya perundungan. Bentuk 

perundungan yang ditemukan mencakup perundungan verbal, perundungan fisik, 

yang dilakukan secara berulang-ulang yang melibatkan ketimpangan kekuasaan, 

dan memiliki tujuan untuk menyakiti korban. 

Perundungan yang digambarkan tidak hanya bersifat personal, tetapi juga 

berkaitan dengan muatan sosial dan politik. Melalui pendekatan sosiologi sastra, 

penelitian ini menemukan bahwa tindakan perundungan berakar pada stigma 

politik pasca-1965, pewarisan stigma negatif pada keturunan, diskriminasi gander, 

serta kekerasan simbolik. Hal ini memperlihatkan bahwa karya sastra dapat 

menjadi cerminan nyata fenomena sosial yang terjadi pada masa tertentu. 

Penelitian ini, menegaskan bahwa novel Namaku Alam tidak hanya berfungsi 

sebagai karya fiksi, tetapi juga sebagai media kritik sosial terhadap praktik 
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diskriminasi dan perundungan yang masih relevan hingga saat ini. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada kajian sastra yang mengangkat isu-

isu kemanusiaan, serta menjadi rujukan dalam upaya pencegahan terhadap korban 

perundungan. 

B.   Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan dalam novel Namaku Alam 

karya Leila S. Chudori, maka disarankan sebagai berikut (1) Kepada pembaca 

khususnya pelajar dan mahasiswa, diharapkan mampu menjadikan karya sastra 

sebagai media refleksi atas realitas sosial yang terjadi di sekitar mereka. Novel 

Namaku Alam menyajikan narasi tentang perundungan dan dengan membaca 

karya sastra seperti ini, pembaca diharapkan dapat memahami dampak negatif dari 

perundungan dan mengembangkan empati terhadap korban perundungan. (2) 

Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti 

yang ingin mengkaji tema perundungan dalam karya sastra lain, baik melalui 

pendekatan sosiologi sastra maupun pendekatan lainnya seperti psikologi sastra 

atau feminisme. (3) Bagi penggiat sastra didorong untuk terus menghasilkan karya 

yang menggambarkan realitas sosial secara kritis dan reflektif. Novel Namaku 

Alam menunjukkan bagaimana sastra dapat menjadi sarana advokasi terhadap isu-

isu sosial seperti perundungan dan pelabelan negatif. 
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